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ABSTRACT 
 

Since the outbreak of Covid 19, the education system has changed rapidly. One of 
the impacts is the learning system using gadgets and social media. This social 
media has both good and bad impacts. The use of social media, especially among 
junior high school students of the Gema Bukit Barisan Foundation, also has a 
positive and negative impact. Where the good impact of using social media is that 
learning activities become easier, more efficient and save time and a wide range of 
learning topics. But the bad impact of social media for students is that many students 
become addicted to social media. Where students become dependent on social 
media and feel worried if they do not use social media. If left unchecked, it can affect 
the formation of character in students. With this research, it is hoped that the 
cooperation of teachers and parents to be able to supervise and limit the use of 
social media so that bad things that are not wanted in the future can be avoided. In 
order to realize our hope to make Indonesian children the next generation of the 
nation with morals and good ethics 
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ABSTRAK 

 
Sejak terjadinya Covid 19 sistem Pendidikan berubah pesat. Salah satu dampaknya 
adalah sistem pembelajaran menggunakan gadget dan media sosial. Media sosial 
ini memiliki dampak baik maupun dampak buruk. Penggunaan Media sosial ini 
khususnya di kalangan siswa SMP Yayasan Gema Bukit Barisan juga memiliki 
dampak positif dan negatif. Dimana dampak baik penggunaan media sosial adalah 
kegiatan belajar jadi lebih mudah, efisien dan menghemat waktu serta jangkauan 
topik pembelajaran yang luas. Tetapi dampak buruk media sosial bagi para siswa 
yaitu banyaknya siswa yang menjadi kecanduan media sosial. Dimana siswa 
menjadi ketergantungan dengan media sosial dan merasa was was jika tidak 
menggunakan media sosial. Jika dibiarkan, hal tersebut dapat mempengaruhi 
pembentukan karakter pada siswa. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kerja 
sama dari para guru dan orang tua untuk dapat mengawasi dan membatasi 
penggunaan  media sosial agar hal-hal buruk yang tidak di inginkan dikemudian hari 
dapat dihindari. Agar terwujudnya harapan kita untuk menjadikan anak-anak 
Indonesia sebagai generasi penerus bangsa berakhlak mulia dan beretika baik. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Media Sosial, Pembentukan Karakter. 
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A. Pendahuluan  
  Seiring dengan perkembangan 
zaman dan pengaruh globalisasi yang 
terus terjadi, menuntut mausia untuk 
mengenal dan beradaptasi dengan 
perkembangan zaman. Dengan kata 
lain, lewat bantuan alat-alat teknologi 
diharapkan para siswa terbantu dalam 
proses belajar mengajar. 
Mempermudah guru-guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa, 
dan juga membuat para siswa 
mengerti dengan cepat materi yang 
diberikan oleh guru-guru. 

           Salah satu perkembangan 
zaman dan teknologi yang sudah 
melekat dengan keseharian kita 
adalah internet dan media sosial. 
Internet saat ini banyak berperan 
dalam kehidupan manusia. 
Pemanfaatan internet dan media 
sosial ini juga berimbas pada dunia 
Pendidikan. Munculnya media sosial 
yang dapat diakses secara bebas 
termasuk oleh para siswa menjadikan 
kekhawatiran baru bagi dunia 
Pendidikan. 

Menurut buku Ilmu Pendidikan 
(Rahmat Hidayat, MA, 2019:23) 
Secara etimologi, Pendidikan berasal 
dari kata “paedadogie” dari Bahasa 
Yunani, terdiri dari kata “paes” artinya 
anak “agogos” arinya membimbing. 
Jadi paedagogie berarti bimbingan 
yang diberikan kepada anak. Dalam 
bahasa Romawi Pendidikan berasal 
dari kata “educate” yang berarti 
mengeluarkan sesuatu yang berada 
dari dalam. Sedangkan dalam bahasa 
inggris Pendidikan diistilahkan dengan 
kata “to educate” yang berarti 
memperbaiki moral dan melatih 
intelektual. Bangsa Jerman melihat 
Pendidikan sebagai Erziehung yang 
setara dengan educare, Yakni: 
membangkitkan kekuatan terpendam 
atau mengaktifkan kekuatan atau 
potensi anak. Dalam bahasa Jawa, 

Pendidikan panggulawentah 
(pengolahan), mengolah, mengubah 
kejiwaan, mematangkan perasaan, 
pikiran, kemauan dan watak, 
mengubah kepribadian sang anak. 

Kepribadian dan karakter 
seorang anak tidak lahir begitu saja. 
Ada proses yang dilaluinya. Dari 
proses tersebut terbentuklah karakter 
yang melekat pada diri seorang anak. 
Pembentukan karakter di pengaruhi 
banyak hal, pengaruh paling besar 
yaitu dari lingkungan keluarga. 
kemudian dari lingkungan sekolah dan 
juga dari lingkungan sekitar dimana 
mereka sering berinteraksi.  
Selain itu karakter seorang bisa 
muncul dari apa yang sering mereka 
lihat dan dengarkan. Untuk itu peran 
keluarga disini sangat diperlukan. 
Dimasa tumbuh kembang seorang 
anak, baiknya orang tua mendampingi 
sang anak untuk  menuntun dan 
memberi masukan kepada apa yang 
dilihat dan didengarkan oleh anak, 
untuk menegaskan kepada anak, hal 
mana yang boleh dilakukukan dan hal 
yang tidak boleh dilakukan.  

Masih banyak orang tua 
membiarkan anak-anak mereka yang 
masih dibawah umur dan butuh 
bimbingan, menggunakan sosial 
media tanpa pengawasan. Media 
sosial yang menyediakan berbagai 
informasi dari yang bermanfaat 
sampai hal-hal yang tidak pantas yang 
jika anak dibawah umur dibiarkan 
melihat informasi tersebut tanpa 
pengawasan dan bimbingan 
ditakutkan akan menimbulkan 
dampak buruk dikemudian hari bagi 
perilaku sang anak Dari keresahan 
tersebut akhirnya dipilih judul proposal 
“Pengaruh Media Sosial Terhadap 
Pembentukan Karakter Siswa  SMP 
Kelas VIII di Yayasan Gema Bukit 
Barisan Kecamatan Tanjung 
Morawa.”  Karena ingin mengetahui 
sejauh apa penggunaan media sosial 
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berpengaruh pada sikap, tingkah laku 
dan kebiasaan siswa. 
Untuk itu dilakukan observasi awal di 
SMP Yayasan Gema Bukit Barisan 
yang berada di kecamatan Tanjung 
Morawa, Deli Serdang. Menurut 
informasi awal yang didapat tidak 
banyak pengaruh yang signifikan dari 
penggunaan media sosial tersebut. 
Mungkin ada beberapa hal yang 
menjadi keresahan seperti kecanduan 
para siswa terhadap game online 
menyebabkan beberapa siswa 
memanfaatkan jam kosong pergantian 
mata pelajaran untuk bermain game 
atau bermain sosial media lainnya 
ketimbang belajar atau sekedar 
membuka buku untuk persiapan mata 
pelajaran selanjutnya atau pernah ada 
didapati siswa yang menyimpan video 
dewasa saat dilakukan Razia 
handphone di sekolah. 
B. Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
metode Ex post facto, Metode ex post 
facto dapat dilakukan dalam bidang 
pendidikan, sebab tidak semua 
masalah pendidikan dapat diteliti 
dengan metode eksperimen. Dalam 
banyak variabel bebas dalam 
pendidikan untuk menentukan efek 
dimanipulasikan oleh peneliti secara 
langsung (eksperimen)”. Peneliti 
expost facto dapat mengkaji 
hubungan dua variabel bebas atau 
lebih dalam waktu yang bersamaan 
untuk menentukan efek variabel 
bebas tersebut pada variabel 
berikutnya (Marttinen, Landi & 
Silverman, 2019). 

Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian ini dilakukan 
meliputi 3 (tiga) tahap yaitu: 
a. Tahap pra penelitian, terdiri dari; 

1. Menyusun rancangan 
penelitian; 

2. Memilih lapangan penelitian; 

3. Mengurus perizinan; 
4. Menjajaki dan menilai keadaan 

lapangan; 
5. Memilih dan memanfaatkan 

informan; 
6. Menyiapkan perlengkapan 

penelitian; 
7. Persoalan etika penelitian; 

b. Tahap pelaksanan 
1. Pelaksanaan penelitian, yaitu 

mengadakan observasi terlebih 
dahulu terhadap Sekolah yang 
akan di teliti 

2. Pengamatan secara langsung 
tentang pengaruh sosial media 
terhadap pembentukan 
karakter anak yaitu melakukan 
pengamatan melalui lembar 
observasi, angket yang 
diberikan kepada siswa dan 
mengambil foto yang akan 
digunakan sebagai 
dokumentasi sarana penunjang 
dan bukti penelitian. 

3. Kajian pustaka yaitu 
pengumpulan data dari 
informasi dan buku-buku. 

c. Tahap pembuatan laporan 
Dalam tahap ini data hasil 

penelitian untuk dianalisis 
kemudian di deskripsikan sebagai 
suatu pembahasan dan terbentuk 
suatu laporan hasil penelitian. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil 
    Berdasarkan data yang 

diperoleh yaitu nilai Pearson 
Correlation = 0,629 bahwa korelasi 
antara variabel Media Sosial (X) 
dengan variabel Pembentukan 
Karakter Siswa (Y) adalah 
signifikan, dengan kata lain 
mempunyai hubungan positif atau 
saling berhubungan. dapat dilihat 
bahwa nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,629 > rtabel = 0,468 
memiliki tingkat hubungan yang 
kuat dan nilai signifikan 0,000 < 
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0,005. Artinya terdapat hubungan 
yang positif atau saling berhubunga 
kuat antara variabel Media Sosial 
dengan Variabel Pembentukan 
Karakter Siswa.  

Uji t 
Uji t dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial 
Media sosial terhadap pembentukan 
karakter Siswa kelas VIII di SMP 
Yayasan Gema Bukit Barisan 
Kecamatan Tanjung Morawa. Berikut 
adalah kriteria pengambilan 
keputusan dan hasil uji t : 
1. Ho diterima jika thitung<ttabel dan nilai 

signifikansi > 0,005 maka 
dikatakan pengaruhnya signifikan. 

2. Ha diterima jika thitung>ttabel dan nilai 
signifikansi < 0,005 maka 
dikatakan pengaruhnya tidak 
signifikan. 

dengan uji t mengetahui pengaruh 
variabel independent secara parsial 
terhadap variabel dependent adalah 
variabel media sosial memiliki nilai 
thitung sebesar 5,191 dengan tingkat 
signifikan 0,000. Sedangkan nilai ttabel 
sebesar 1,734. Karena thitung (5,191) > 
ttabel (1,734) dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Artinya Media Sosial 
berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Pembentukan Karakter 
Siswa. 
Pembahasan 
  Penggunaan Media Sosial di 
SMP Yayasan Gema Bukit Barisan 
Kecamatan Tanjung Morawa adalah 
platform online yang terhubung 
dengan jaringan internet. Siapa pun 
yang menggunakan media sosial 
memiliki akses ke berbagai aktivitas 
dan informasi. Pengguna media sosial 
dapat saling berbagi informasi dan 
menciptakan konten atau karya yang 
dapat dibagikan melalui akun mereka. 
Hal ini memungkinkan interaksi antara 
pengguna secara online, 
memungkinkan mereka untuk 

memberikan komentar, berbagi 
informasi secara cepat, dan tanpa 
harus mengeluarkan biaya yang besar 
(Yanuarita, 2018: 9). Hasil pengujian 
hipotesis pertama menunjukkan 
bahwa penggunaan media sosial di 
SMP Yayasan Gema Bukit Barisan 
Kecamatan Tanjung Morawa telah 
mencapai tingkat yang tidak baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa para siswa di 
SMP Yayasan Gema Bukit Barisan 
Kecamatan Tanjung Morawa telah 
menggunakan media sosial dengan 
tidak benar dan tidak mematuhi etika 
penggunaan media sosial. Menurut Ki 
Hajar Dewantara, karakter seseorang 
adalah atribut yang tetap dan 
merupakan ciri khas yang 
membedakan individu satu dengan 
lainnya. Karakter dapat 
dikembangkan melalui proses 
pendidikan (Suparno, 2015: 28). 
Karakter merupakan keadaan yang 
nyata dalam diri seseorang yang 
mempengaruhi perilaku dan pikiran 
individu tersebut.  

  Pengaruh Media Sosial 
Terhadap Karakter Siswa Menurut 
Suparno (2015: 65-75), media sosial 
memiliki peran sebagai salah satu 
faktor yang memengaruhi karakter 
seseorang. Oleh karena itu, 
diperlukan sikap kritis dalam 
penggunaan media sosial agar dapat 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap perkembangan karakter. 
Pendapat ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Aguslianto (2018) 
mengkaji dampak media sosial 
terhadap akhlak remaja. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa media 
sosial menjadi sarana interaksi sosial 
yang dilakukan secara online, dan 
banyak remaja yang memiliki media 
sosial menggunakannya untuk 
mencari hiburan dan memperoleh 
pengetahuan.  
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  Selain itu, remaja juga 
cenderung mengikuti tren yang 
sedang populer, sehingga sering kali 
mengabaikan tugas dan tanggung 
jawab mereka. Berdasarkan penelitian 
ini, dapat disimpulkan bahwa media 
sosial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap akhlak remaja. 
Dalam penelitian lain oleh Mimi Putri 
Utami (2020) yang menginvestigasi 
dampak penggunaan media sosial 
terhadap akhlak siswa, ditemukan 
bahwa penggunaan media sosial 
memiliki pengaruh sebesar 46,1% 
terhadap akhlak siswa. Angka ini 
masuk dalam kategori yang cukup 
signifikan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media sosial 
memberikan pengaruh yang signifikan 
berdasarkan penelitian ini. Penelitian 
lainnya, dilakukan oleh Simah Ara 
(2015) yang menginvestigasi dampak 
jejaring sosial (Twitter) terhadap sikap 
asosial pada pelajar. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa setiap 
individu merasa terhibur melalui 
jejaring sosial, namun hal ini juga 
membawa pengaruh yang mengarah 
pada sikap asosial.  

  Hasil pengujian menunjukkan 
tingkat signifikansi sebesar 64,2%, 
menunjukkan pengaruh yang kuat. 
Perkembangan teknologi yang 
semakin canggih telah mendorong 
para siswa untuk mengikuti kemajuan 
tersebut, sehingga banyak dari 
mereka yang menggunakan media 
sosial. Media sosial memiliki efek 
yang dapat berdampak positif maupun 
negatif terhadap karakter siswa. 
Ketika siswa menggunakan media 
sosial untuk mengakses konten 
negatif seperti pornografi, 
memberikan komentar kasar, atau 
melakukan perilaku penindasan 
online, maka jelas bahwa media sosial 
memberikan dampak negatif. Namun, 
jika siswa menggunakan media sosial 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan mereka, maka karakter 
yang terbentuk dalam diri siswa juga 
cenderung positif. Hasil pengujian 
hipotesis ketiga menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan dari media sosial 
terhadap karakter siswa.  

  Berdasarkan analisis regresi 
linear sederhana, ditemukan nilai 
koefisien determinan (R square) 
sebesar 0,468, yang mengindikasikan 
sejauh mana pengaruh media sosial 
sebagai variabel X terhadap variabel 
Y, yaitu karakter siswa di SMP 
Yayasan Gema Bukit Barisan 
Kecamatan Tanjung Morawa. Nilai 
signifikansi ditemukan sebesar 0,000 
< 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa 
media sosial berkontribusi sebanyak 
63% terhadap karakter siswa di SMP 
Yayasan Gema Bukit Barisan 
Kecamatan Tanjung Morawa, 
sementara 37% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
media sosial terhadap karakter siswa 
di SMP Yayasan Gema Bukit Barisan 
Kecamatan Tanjung Morawa 
dikategorikan sebagai pengaruh yang 
kuat dan signifikan. Temuan ini juga 
mengindikasikan penolakan terhadap 
H0 dan penerimaan terhadap H1, 
yang berarti bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kedua variabel 
tersebut. Artinya, ketika media sosial 
digunakan dengan benar dan sesuai 
fungsinya, akan memberikan 
pengaruh positif pada karakter siswa.  

  Media sosial memiliki berbagai 
manfaat dan kegunaan yang positif, 
sehingga penggunaannya dengan 
tepat dapat membantu siswa untuk 
menghindari perilaku yang 
melanggar karakter. Para siswa 
yang menggunakan media sosial 
dengan tepat akan 
mengembangkan nilai-nilai 
karakter yang positif dan membantu 
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mereka dalam menjalani kehidupan 
yang baik. Oleh karena itu, dari 
temuan ini dapat disimpulkan 
bahwa semakin baik penggunaan 
media sosial, semakin baik pula 
karakter siswa namun jika 
penggunaan sosial tidak digunakan 
dengan baik maka semakin buruk 
karakter siswa tersebut, dalam 
penelitian ini pengaruh media sosial 
berdampak negatif karena tidak 
dipergunakan dengan baik dan ada 
pula yang berdampak positif. 

 
E. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh kuat 
dan signifikan baik pengaruh positif 
maupun negatif antara penggunaan 
media sosial dan karakter siswa di SMP 
Yayasan Gema Bukit Barisan Kecamatan 
Tanjung Morawa. Dimana pengaruh 
positif dari penggunaan media sosial yaitu 
sebagai salah satu media pembelajaran 
yang digunakan oleh para siswa 
menjadikan para siswa lebih aktif dan 
kreatif dalam belajar. Sedangkan 
pengaruh buruk dari media sosial tersebut 
yaitu para siswa menjadi lebih malas, 
mencari cara yang lebih praktis untuk 
menjawab soal pelajaran. Dampak buruk 
lain yang paling terlihat yaitu kecanduan 
para siswa dengan ponsel mereka. 
Mencuri waktu untuk bermain media 
sosial meskipun saat pelajaran sedang 
berlangsung. Siswa menggunakan 
alasan apapun agar ponsel mereka tidak 
dikumpulkan di depan kelas saat 
pelajaran sedang berlangsung. Sehingga 
para siswa dapat diam-diam atau mencuri 
waktu untuk bermain sosial media saat 
jam pelajaran berlangsung. 
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